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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi model pembelajaran Group Investigation
melalui Lesson Study berbasis Local Materials, yaitu penggunaan bahan-bahan di sekitar lingkungan
untuk meningkatkan kemampuan inkuiri, keterampilan metakognisi, interaksi sosial dan hasil belajar
kognitif siswa kelas X SMAN 1 Mojo Kediri pada materi ekosistem. Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas yang dikolaborasikan dengan Lesson Study dan dirancang sebanyak
2 siklus mulai Maret sampai April 2015 dengan melibatkan 1 guru model dan 4 observer. Data
kemampuan inkuiri siswa diperoleh dari lembar observasi kemampuan inkuiri proses, data
keterampilan metakognisi siswa diperoleh dari tes uraian yang terintegrasi dengan hasil belajar
menggunakan rubrik dari Corebima (2009), data interaksi sosial diperoleh dari angkaet interaksi sosial
siswa dan data hasil belajar diperoleh dari soal uraian. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif
antara siklus | dengan siklus I1. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan inkuiri
siswa kelas X SMAN 1 Mojo Kediri dari 60,8% pada siklus I menjadi 65,8% pada siklus II;
keterampilan metakognisi siklus | ke siklus 1, yaitu dari 73% menjadi 75%; interaksi sosial siswa dari
88,56% pada siklus | menjadi 89,28% pada siklus II; hasil belajar kognitif siswa juga mengalami
peningkatan persentase dari siklus I ke siklus 11, yaitu dari 53,61% menjadi 76,14%. Nilai positif yang
diperoleh dari Penelitian Tindakan Kelas melalui Lesson Study yaitu guru dapat mengetahui tentang
hal-hal yang menjadi penyebab kurang maksimalnya proses pembelajaran dan mengatahui cara
penyelesaian masalah secara kolaborasi. Penggunaan local materials juga sangat mendukung proses
pembelajaran, siswa semakin tertarik terhadap pembelajaran dan semakin kreatif dalam menemukan
media yang sesuai.

Kata Kunci : group investigation, lesson study, local materials, kemampuan inkuiri, keterampilan
metakognisi, interaksi sosial, hasil belajar.
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LATAR BELAKANG

Kurikulum 2013
pembelajaran secara inkuiri kelompok

menekankan

yaitu proses pembelajaran yang berpusat
pada siswa secara kelompok. Penekanan
proses inkuiri secara kelompok ini
nantinya akan melatih kemampuan berpikir
kritis siswa sehingga akan timbul
kesadaran dalam diri siswa akan
pentingnya proses pembelajaran.
Kesadaran tentang pentingnya proses
pembelajaran inilah yang dikenal dengan

keterampilan metakognisi.

Melalui  inkuiri ~ siswa  mampu
menemukan pemecahan masalah dari
pembelajaran yang berlangsung, siswa
dapat menemukan hal-hal baru karena
dalam hal ini siswa lah yang menjadi peran
utama terselesaikannya masalah dalam
pembelajaran. Keterlibatan siswa secara
langsung dalam memecahkan
permasalahan ini tentu ada tidak lepas
kaitannya dengan interaksi sesama anggota
kelompok. Inkuiri juga melatih
kemampuan siswa dalam berinteraksi
sosial dengan anggota kelompoknya, antar

kelompok bahkan dengan guru.

Keterampilan metakognisi didefinisikan
sebagai pengendalian pada proses berpikir.
Metakognisi  merupakan  kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang dalam

prosesnya mengontrol kognitif dalam

pembelajaran (Simanjuntak, 2013).
Strategi metakognisi diperlukan siswa
untuk mendapatkan keberhasilan belajar,
karena melalui keterampilan metakognisi
siswa mampu mengelola kemampuan
kognitifnya dan mengatur proses belajar

dengan baik (Septiyana dkk,2013).

Berdasarkan observasi awal di SMAN
1 Mojo Kediri, proses pembelajaran yang
dilakukan belum sesuai dengan harapan.
Proses pembelajaran yang dilakukan masih
jarang menggunakan diskusi kelompok,
hal ini tentu menyebabkan kurang
terlatihnya siswa untuk menyelesaikan
permasalahan secara diskusi kelompok dan
jarang terjadi interaksi sosial. Dampak dari
hal ini adalah rendahnya kemampuan
inkuiri, keterampilan metakognisi dan
interaksi sosial siswa yang dapat dilihat
dari jarangnya siswa mengerjakan tugas
dari guru, pasif saat guru melontarkan
pertanyaan dan kurang antusiasnya siswa
selama proses pembelajaran. Masalah
tersebut tentunya akan berdampak juga

terhadap ketercapaian hasil belajar.

Model pembelajaran yang dirasa tepat
untuk mengatasi masalah pembelajaran
siswa kelas X SMAN 1 Mojo Kediri
adalah Group Investigation (GI). Sintaks
model pembelajaran Group Investigation
(GI) menurut Sharan & Sharan (1989)
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yaitu: (1) ldentifying the topic to be
investigated and organizing students into
research groups, (2) Planning the
investigation in groups, (3) Carrying out
the investigation, (4) Preparing a final
report, (5) Presenting the final report,

(6)Evaluation.

Model pembelajaran Gl memiliki
kelebihan yaitu memberi kebebasan
kepada siswa untuk berpikir secara analitis,
kritis, kreatif dan produktif (Dewi dkk,
2012). Dengan

mengembanngkan kemampuan kognitif

demikian akan

maupun psikomotor siswa. Keunggulan
model pembelejaran Gl yang selanjutnya
adalah membuat siswa tertarik mengikuti
proses pembelajaran, meraasa senang saat
pembelajaran dan lebih mudah
memahaminya, karena siswa melihat
secara  langsung dan  melalukakn
pengamatan sendiri masalah yang dihadapi

dalam pembelajaran.

Pemberdayaan materi-materi disekitar
lingkungan masih jarang dilakukan.
Pembelajaran di sekolah dapat ditunjang
dengan memanfaatkan materi  lokal
tersebut sebagai media pembelajaran. Hal
ini sesuai dengan keadaan di SMAN 1
Mojo yang minim menggunakan media
pembelajaran. Siswa akan menjadi lebih
antusias dalam pembelajaran bila ditunjang

dengan materi-materi  lokal disekitar

lingkungan atau disebut Local Materials.
Kesadaran siswa untuk membawa atau
menemukan Local Materials yang tepat
merupakan suatu usaha untuk mengasah

keterampilan metakognisi.

Proses pembelajaran dapat berjalan
secara maksimal apabila dilaksanakan
dengan Lesson Study (LS). Menurut
Gunawan dkk, 2012 LS merupakan suatu
penerapan konsep Community Learning
atau komunitas belajar. Komunitas belajar
dalam  konteks  pendidikan  adalah
sekelompok  guru/  dosen, siswa/
mahasiswa yang melakukan aktivitas
saling belajar guna meningkatkan mutu
pendidikan. Tahapan pembelajaran LS ada
3, yaitu Plan, Do, See. Tiap tahap
penyusunan  pembelajaran  kolaboratif
melalui LS disusun secara bersama-sama
baik anatara guru model maupun observer

(Subadi dkk, 2013).

Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulakan  bahwa  penelitian  ini
bertujuan untuk mengetahui penerapan
model pembelajaran Group Investigation
menggunakan Local Materials untuk
meningkatkan kemampuan inkuiri,
keterampilan metakognisi, interaksi sosial
dan hasil belajar siswa kelas X SMAN 1

Mojo Kediri berbasis Lesson Study.
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METODE

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X4 SMAN 1 Mojo Kediri tahun
pelajaran 2014/ 2015. Penelitian ini
diadakan di SMAN 1 Mojo Kediri mulai
Maret-April 2015.

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK) yang dikolaborasikan
dengan Lesson Study (LS) untuk
mengimplementasikan model
pembelajaran Group Investigation (Gl).
Desain penelitian ini menggunakan desain
penelitian yang mengacu dari model
Kemmis dan Mc Taggart, terdiri dari
tahapan sebagai berikut:

a. Penyusunan perencanaan (Planning)
masuk dalam tahapan Plan pada LS

b. Pelaksanaan tindakan (Acting) masuk
dalam tahapan Do pada LS

c. Observasi (Observing) masuk dalam

tahapan Do pada LS

HASIL DAN KESIMPULAN

70%
50%

Gambar 1. Grafik nilai kemampuan inkuiri siswa

m Siklus | = Siklus 11

Berdasarkan data yang didapatkan
untuk kemampuan inkuiri proses siswa

diketahui bahwa nilai rata-rata kelas siklus

d. Refleksi (Reflecting) masuk dalam

tahapan See pada LS

Data kemampuan inkuiri  siswa
diperoleh  dari lembar  observasi
kemampuan inkuiri proses siswa selama
pembelajaran, data keterampilan
metakognisi diperoleh dari jawaban soal
uraian yang dikoreksi menggunakan
rubrik keterampilan metakognisi dari
Corebima (2009) kemudian dikategorikan
menggunakan rating scale menurut Green
(2002), data interaksi sosial diperoleh dari
angket interaksi sosial siswa setelah
melakukan kegiatan pembelajaran, data
hasil belajar kognitif siswa diperoleh
dengan mengoreksi jawaban dari soal
uraian menggunakan rubrik hasil belajar
kognitif. Selanjutnya data dianalisis

menggunakan analisis deskriptif.

Il sebesar 65,8%. Nilai ini mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan
siklus I. Grafik peningkatan kemampuan

inkuiri siswa dapat dilihat pada gambar 1.

Menurut  observer peningkatan nilai
kemampuan inkuiri ini karena siswa sudah
terbiasa dengan model pembelajaran yang
digunakan dan merasa nyaman saat
melakukan investigasi dengan

kelompknya.

Yohana Ayu Primasari | 11.1.01.06.0098
FKIP-Biologi

simki.unpkediri.ac.id

11311



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

76%
74% m Siklus |
72% - =Siklus Il
70% -

Gambar 2. Grafik nilai keterampilan metakognisi

siswa

Hasil nilai rata-rata keterampilan
metakognisi siklus | dan siklus Il pada
Gambar 2. tersebut kemudian dianalisis
menggunakan rating scale menurut Green
(2002). Analisis menggunakan  rating
scale Green bertujuan untuk mengetahui
tingkatan keterampilan metakognisi siswa

(Tabel 1.)

Tabel 1. Hasil analisis keterampilan matakognisi

berdasarkan rating scale menurut Green

(2002).
Siklus | Siklus 11
Jumlah  Kategori  Jumlah  Kategori
Siswa Siswa
7 Baik 16 Baik
Sekali Sekali
13 Baik 16 Baik
11 Berkemba 4 Berkemba
ng ng
3 Kurang - Kurang
2 Kurang - Kurang
Sekali Sekali

Simon dan Brown dalam Descote
(2011) menyatakan ada 4 komponen
keterampilan metakognisi yaitu: prediksi,
perencanaan, pemonitoran dan evaluasi.
Komponen

keterampilan ~ metakognisi

tersebut terdapat dalam sintaks Gl,

sehingga penerapan model pembelajaran
GI sangat mendukung untuk meningkatkan
keterampilan metakognisi. Siswa secara
investigasi kelompok melakukan prediksi
dengan mengidentifikasi topik

permasalahan mereka, kemudian
melakukan perencanaan tugas yang akan
melakukan

diselesaikan, pemonitoran

dengan melaksanaan investigasi dan

persiapan  pembuatan  laporan, serta

melakukan evaluasi dengan
mempresentasikannya di depan kelas dan
evaluasi. Sintaks Gl tersebut mendukung
peningkatkan keterampilan metakognisi
sebagaimana telah disampaikan Simon dan

Brown dalam Descote (2011).

90%

89% m Siklus |
89% m Siklus 11
88%

Gambar 3. Grafik interaksi sosial siswa

Berdasarkan grafik yang disajikan pada
gambar 3 diketahui bahwa terjadi
peninkatan nilai rata-rata data interaksi
sosial siswa. Terjadinya peningkatan
interaksi sosial siswa dari siklus | ke silkus
Il dari  88,56% 89,28%
menunjukkan bahwa penerapan model

menjadi

pembelajaran Gl dapat dijadikan acuan
untuk meningkatan interaksi sosial siswa.
Bagaimana tidak, melalui model GI siswa

melakukan kooperatif, temtu dalam hal ini
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siswa senatiasa melakukan interaksi yang
saling  mendukung  dalam  proses
pembelajaran, baik saling mendukung,
menyanggah maupun bertanya. Model
pembelajaran Gl membebaskan siswa
untuk saling melakukan kerjasama dalam
kelompok dan disinilah interaksi sosial
tersebut dapat terlihat.

80%

60% -

40% - wSikius |

20% - m Siklus 11

0%' T T T 1

Gambar 4.  Grafik Nilai rata-rata hasil belajar
kognitif siswa siklus I dan siklus
I

Berdasarkan grafik pada gambar 4.
persentase nilai rata-rata hasil belajar
kognitif siswa pada siklus | sebesar
53,61%. Pada siklus Il persentase nilai
rata-rata hasil belajar kognitif siswa
meningkat menjadi 76,14%. Model Group
Investigation (GI) merupakan model yang
berkaitan erat terhadap ketuntasan belajar
siswa. Menurut Dewi dkk, 2012 penyajian
materi akan lebih bermakna jika kagiatan
belajarnya dilakukan dengan investigasi
sebagai sumber belajar sehingga hasil
belajar siswa dapat meningkat dan siswa
mampu memahami materi dengan baik.
Dengan model pembelajaran Gl siswa juga
akan terlatih untuk memecahkan masalah

melalui  langkah-langkah yang telah
disusun bersama kelompok investigasi
sehingga meningkatkan kemandirian siswa
dalam belajar. Kemandirian siswa dalam
belajar menunjukkan kesadaran siswa akan
proses berpikirnya. Siswa yang sadar akan
proses berpikir mereka untuk belajar maka
akan dapat menentukan tujuan dan
memusatkan perhatiannya sehingga akan
berdampak pada keterampilan metakognisi
siswa. Sehingga  yang memiliki
keterampilan metakognisi tinggi maka
tentu dapat mengontrol  kognitifnya

sehingga mencapai ketuntasan belajar.

Melalui penerapan model pembelajaran
Group Investigation (GI) menggunakan
Local Materials berbasis Lesson Study
(LS) dapat: 1) meningkatkan kemampuan
inkuiri siswa kelas X SMAN 1 Mojo
Kediri dari 60,8% pada siklus | menjadi
65,8% pada siklus Il. 2) meningkatkan
keterampilan metakognisi siswa kelas X
SMAN 1 Mojo Kediri dari 73% pada
siklus I menjadi 75% pada siklus II. 3)
meningkatkan interaksi sosial siswa kelas
X SMAN 1 Mojo Kediri dari 88,56% pada
siklus | menjadi 89,28% pada siklus II. 4)
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X
SMAN 1 Mojo Kediri dari 53,61% pada
siklus I menjadi 76,14% pada siklus II.
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